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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembiasaan pagi hari, meliputi perencanaan 

dan pelaksanaan, kendala yang dihadapi guru, serta implikasi penerapan strategi literasi terhadap 

motivasi belajar siswa di SD Negeri 2 Dangin Puri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah guru di SD Negeri 2 Dangin 

Puri, sedangkan objek penelitian adalah strategi literasi pada pembiasaan pagi hari. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiasaan pagi hari dilaksanakan secara rutin, terstruktur, dan berkelanjutan 

sebagai bagian dari budaya sekolah. Perencanaan kegiatan dilakukan oleh guru secara bergantian 

melalui sistem piket dengan waktu pelaksanaan yang konsisten setiap pagi, serta kegiatan literasi 

yang bervariasi dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. Pelaksanaan pembiasaan pagi hari 

meliputi kegiatan membaca, menyimak, permainan literasi, diskusi ringan, dan aktivitas tematik 

yang bertujuan menumbuhkan minat baca serta kesiapan belajar siswa. Kendala yang dihadapi guru 

meliputi keterbatasan waktu, fasilitas bacaan, dan kondisi cuaca, namun dapat diatasi melalui 

metode pembelajaran yang kreatif, pengelolaan waktu yang efektif, serta kerja sama dengan orang 

tua dalam mendukung kegiatan literasi di rumah. Implikasi penerapan strategi literasi menunjukkan 

adanya peningkatan motivasi belajar siswa, kesiapan mental, kepercayaan diri, serta terbentuknya 

kebiasaan belajar yang positif. Dengan demikian, pembiasaan literasi pagi berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah dasar. 

Kata Kunci:  Pembiasaan Pagi Hari, Literasi, Motivasi Belajar, Sekolah Dasar. 
 

ABSTRACT 

This study aims to describe the process of morning habituation activities, including planning and 

implementation, the challenges faced by teachers, and the implications of implementing literacy 

strategies on students’ learning motivation at SD Negeri 2 Dangin Puri. This research used a 

qualitative approach with a descriptive research design. The subjects of this study were teachers at 

SD Negeri 2 Dangin Puri, while the object was the literacy strategy in morning habituation 

activities. Data collection techniques were conducted through interviews, observations, and 

documentation. Data analysis was carried out through data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The results of the study indicate that morning habituation activities are carried out 

routinely, systematically, and continuously as part of the school culture. The planning of activities 

is conducted by teachers alternately through a duty schedule system with consistent implementation 

time every morning, and literacy activities are designed in varied forms according to students’ 

characteristics. The implementation includes reading, listening, literacy-based games, light 

discussions, and thematic activities aimed at improving students’ reading interest and learning 

readiness. The challenges faced by teachers include limited time, limited reading materials, and 

weather conditions; however, these can be overcome through creative teaching methods, effective 

time management, and collaboration with parents in supporting literacy activities at home. The 

implementation of literacy strategies shows positive implications, including increased students’ 
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learning motivation, mental readiness, self-confidence, and the formation of positive learning habits. 

Therefore, literacy-based morning habituation plays an important role in enhancing students’ 

learning motivation in elementary school. 

Keywords: Morning Habituation, Literacy, Learning Motivation, Elementary School. 
 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, motivasi belajar siswa menjadi salah 

satu aspek yang sangat menentukan keberhasilan belajar. Namun, pada kenyataannya masih 

ditemukan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, yang ditunjukkan melalui 

kurangnya semangat, keaktifan, serta keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi 

belajar berperan penting dalam mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. Siswa dengan motivasi tinggi cenderung lebih aktif, fokus, dan memiliki kesiapan 

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dan inovatif 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Salah satu strategi yang dapat 

diterapkan adalah kegiatan literasi pada pembiasaan pagi hari. Kegiatan ini dilakukan 

sebelum pembelajaran dimulai melalui aktivitas membaca selama ±15 menit, dilanjutkan 

dengan tanya jawab atau kegiatan interaktif lainnya. Pelaksanaan yang dilakukan secara 

rutin dan terstruktur bertujuan untuk membentuk kebiasaan positif serta menumbuhkan 

minat baca siswa. Secara teoritis, pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dapat 

membentuk perilaku melalui hubungan stimulus dan respons sebagaimana dijelaskan dalam 

teori behavioristik. Kegiatan literasi pagi sebagai stimulus positif diharapkan mampu 

menumbuhkan respons berupa meningkatnya motivasi, kesiapan belajar, dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui proses penerapan literasi pada pembiasaan pagi hari, kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya, serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa di SD Negeri 2 

Dangin Puri. 

 

METODOLOGI  

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi 

semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Motivasi memiliki peran penting 

dalam menentukan keberhasilan belajar karena siswa yang termotivasi akan lebih aktif, 

fokus, dan memiliki keinginan untuk mencapai hasil yang optimal. Indikator motivasi 

belajar meliputi minat, perhatian, keaktifan, serta ketekunan dalam belajar. Kegiatan literasi 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca, memahami 

informasi, serta menumbuhkan minat belajar siswa. Literasi tidak hanya terbatas pada 

membaca, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dan memahami informasi secara 

lebih luas. Pembiasaan pagi hari adalah kegiatan rutin yang dilakukan sebelum 

pembelajaran dimulai dengan tujuan membentuk karakter positif siswa. Kegiatan ini dapat 

berupa membaca, tanya jawab, maupun aktivitas interaktif lainnya yang mendukung 

kesiapan belajar siswa. Secara teoritis, penerapan literasi pada pembiasaan pagi hari 

didukung oleh teori behavioristik yang menyatakan bahwa kebiasaan yang dilakukan secara 

berulang akan membentuk perilaku tertentu melalui hubungan stimulus dan respons. Selain 

itu, kegiatan ini juga berkaitan dengan teori motivasi belajar yang menekankan pentingnya 

rangsangan yang dapat meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan literasi pagi secara konsisten diyakini dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui pembentukan kebiasaan positif dan peningkatan minat 

belajar. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami 

secara mendalam proses penerapan literasi pada pembiasaan pagi hari serta pengaruhnya 

terhadap motivasi belajar siswa. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, dan 

siswa di SD Negeri 2 Dangin Puri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat. Analisis 

data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan 

validitas hasil penelitian. Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu proses 

pelaksanaan literasi pagi, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya, serta dampaknya 

terhadap motivasi belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembiasaan pagi hari memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena memberikan stimulus positif secara berkelanjutan. Berdasarkan teori 

behavioristik, kegiatan yang dilakukan secara konsisten akan membentuk hubungan 

stimulus dan respons. Kegiatan pagi yang terstruktur dan menyenangkan mendorong 

munculnya respons positif seperti antusiasme, kesiapan belajar, serta kebiasaan literasi. Dari 

sudut pandang teori motivasi belajar, pembiasaan ini juga menumbuhkan motivasi intrinsik 

melalui rasa senang, nyaman, dan harapan untuk berhasil, sehingga tidak hanya membentuk 

kebiasaan tetapi juga meningkatkan motivasi belajar secara menyeluruh. 

Perencanaan pembiasaan pagi di SD Negeri 2 Dangin Puri dilakukan secara sistematis, 

meliputi penetapan kebijakan sekolah, perumusan tujuan peningkatan minat baca, 

perancangan kegiatan literasi seperti membaca dan tanya jawab, serta strategi pelaksanaan 

yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Sekolah juga menyediakan sarana pendukung 

dan melibatkan orang tua, serta menyiapkan evaluasi melalui observasi, kuesioner, dan 

refleksi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terstruktur dan berpusat pada siswa, dimulai 

dari pengondisian, membaca selama 15 menit, hingga tanya jawab atau menceritakan 

kembali isi bacaan. Untuk menjaga minat siswa, guru memberikan variasi seperti permainan 

edukatif, puisi, cerdas cermat, dan ice breaking, serta menerapkan diferensiasi sesuai minat 

dan kemampuan siswa. Berdasarkan teori classical conditioning, kegiatan yang dilakukan 

secara berulang ini membentuk respons otomatis seperti kesiapan belajar dan kebiasaan 

membaca, dengan variasi kegiatan sebagai penguat respons positif. 

Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, fasilitas, dan perbedaan 

karakteristik siswa, guru mampu mengatasinya melalui metode yang kreatif, pengelolaan 

waktu yang efektif, dan penyesuaian kegiatan. Hal ini menunjukkan peran penting guru 

dalam menjaga keberlangsungan program. Ditinjau dari teori motivasi Uno, upaya tersebut 

merupakan bentuk penguatan motivasi intrinsik melalui kegiatan yang menyenangkan dan 

motivasi ekstrinsik melalui bimbingan dan dukungan guru. 

Implikasi pembiasaan literasi pagi menunjukkan dampak positif, seperti 

meningkatnya kesiapan dan fokus belajar, minat baca, kemampuan komunikasi, serta 

karakter dan kedisiplinan siswa. Kegiatan ini juga menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan meningkatkan kolaborasi antara guru dan orang tua. Dengan demikian, 

pembiasaan pagi melalui kegiatan literasi merupakan strategi efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, didukung oleh perencanaan yang sistematis, pelaksanaan yang 

variatif, serta kemampuan guru dalam mengatasi kendala secara kreatif dan fleksibel. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Guru dalam Penerapan Literasi pada 

Pembiasaan Pagi Hari untuk Memotivasi Belajar Siswa di SD Negeri 2 Dangin Puri, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

Proses penerapan kegiatan literasi pada pembiasaan pagi hari di SD Negeri 2 Dangin 

Puri diawali dari tahap perencanaan yang meliputi penetapan tujuan, penentuan waktu 

pelaksanaan sebelum pembelajaran inti, serta perancangan kegiatan literasi yang bervariasi 

sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa. Selanjutnya, tahap pelaksanaan dilakukan 

secara terstruktur melalui pengondisian awal siswa, kegiatan membaca selama ±15 menit, 

pemberian pemahaman melalui tanya jawab, variasi kegiatan seperti permainan edukatif dan 

ice breaking, serta penerapan strategi diferensiasi. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin 

sehingga membentuk kebiasaan belajar yang berkelanjutan. Jika ditinjau dari perspektif 

teori behavioristik, pembiasaan ini merupakan bentuk stimulus yang diberikan secara 

berulang sehingga menghasilkan respons berupa kesiapan belajar, keterlibatan siswa, dan 

terbentuknya perilaku belajar yang positif. 

Kendala yang dihadapi saat proses penerapan kegiatan literasi pada pembiasaan pagi 

hari di SD Negeri 2 Dangin Puri, antara lain keterbatasan waktu, keterbatasan bahan bacaan 

yang kurang variatif, kondisi cuaca, serta perbedaan kemampuan dan karakteristik siswa. 

Kendala tersebut menunjukkan adanya tantangan baik dari faktor internal maupun eksternal. 

Namun demikian, guru mampu mengatasi hambatan tersebut melalui penggunaan metode 

pembelajaran yang kreatif dan variatif, pengelolaan waktu yang efektif, serta menjalin kerja 

sama dengan orang tua dalam menyediakan bahan bacaan dan membiasakan siswa 

membaca di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa kendala yang muncul tidak menghambat 

pelaksanaan kegiatan, melainkan dapat diatasi melalui strategi yang adaptif dan fleksibel. 

Implikasi dari penerapan kegiatan literasi pada pembiasaan pagi hari menunjukkan 

adanya peningkatan motivasi belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya kesiapan 

dan fokus belajar, minat baca, keberanian berkomunikasi, serta terbentuknya karakter 

disiplin dan tanggung jawab. Selain itu, kegiatan ini juga menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan memperkuat kolaborasi antara sekolah dan orang tua. Jika dikaitkan 

dengan teori motivasi belajar Uno, implikasi tersebut mencerminkan adanya peningkatan 

motivasi intrinsik melalui minat dan keterlibatan siswa, serta motivasi ekstrinsik melalui 

dukungan guru, lingkungan belajar, dan peran orang tua. Dengan demikian, pembiasaan 

literasi pagi terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa secara menyeluruh. 
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